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Situasi pandemi Covid-19 yang berkepanjangan memberikan dampak anxiety bagi tenaga kesehatan 
khususnya perawat. Hal ini pun dialami oleh keluarga perawat yang merasa cemas terhadap 
kesehatan dan keselamatan anggota keluarganya (perawat). Apabila kondisi ini tidak teratasi maka 
akan berdampak pada gangguan kesehatan mental. Social support dan self-efficacy dapat 
mempengaruhi kondisi anxiety yang dirasakan oleh keluarga inti perawat.  Penelitian ini bertujuan 
Untuk mengetahui hubungan Social Support dan Self-Efficacy dengan Anxiety pada keluarga inti dari 
perawat yang bekerja di masa pandemi covid-19 Penelitian kuantitatif dengan desain studi deskriptif 
korelasional melalui pendekatan cross sectional. Populasi penelitian adalah keluarga inti dari perawat 
yang bekerja selama masa pandemi dengan jumlah 158 responden. Pengambilan sampel 
menggunakan rumus Arikunto dengan jumlah 40 responden, pemilihan sampel menggunakan teknik 
non-probability sampling melalui purposive sampling. Melalui uji korelasi non parametrik 
spearmans; Social Support dengan Self-Efficacy menunjukan p value = 0,000; Social Support dengan 
Anxiety menunjukan p value = 0,026; Self-Efficacy dengan Anxiety menunjukan p value = 0,002; 
nilai-nilai tesebut menunjukan p value ≤ 0,05 sehingga adanya hubungan yang signifikan antara 
ketiga variabel Social Support berhubungan positif dengan Self-Efficacy dimana ketika Social 
Support baik maka Self-Efficacy akan tinggi dan Social Support memiliki hubungan negatif dengan 
Anxiety dimana ketika Social Support baik maka Anxiety yang dialami akan menurun. Selanjutnya 
Self-Efficacy memiliki hubungan negatif dengan Anxiety, dimana ketika Self-Efficacy tinggi maka 
Anxiety akan menurun. 
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THE RELATIONSHIP SOCIAL SUPPORT AND SELF-EFFICACY TOWARD THE  




The prolonged Covid-19 pandemic situation has an impact on the anxiety level of health workers, 
especially nurses. This is also experienced by the family of the nurses who feel anxious about the 
health and safety of their family members (nurses). If this condition is not resolved, it will have an 
impact on their mental health. Social support and self-efficacy can affect the anxiety level felt by the 
nurses’ main family members. The purpose of this study to determine the relationship between social 
support and self-efficacy toward the anxiety level of the main family members of nurses working 
during pancemic covid-19 . This research used the quantitative method with descriptive correlational 
study design through the cross-sectional approach. The research population was the main family 
members of nurses working during pandemic covid-19 with 158 respondents. The sampling used the 
Arikunto formula with a total of 40 respondents, the sample was selected using non-probability 
sampling technique through purposive sampling. Through the Spearman’s non-parametric 
correlation test it was found that the social support and self-efficacy showed a p value of 0.000; 
social support and anxiety showed a p value of 0.026; self- efficacy and anxiety showed a p value of 
0.002; these values showed the p value of 0.05 so that there was a significant relationship between 
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these three variables. Social support has a positive relationship with self-efficacy, when the social 
support is good then the self-efficacy will be high. Social support has a negative relationship with 
anxiety, when the social support is good then the anxiety will decrease. Furthermore, self-efficacy 
has a negative relationship with anxiety, when the self-efficacy is high, the anxiety will decrease. 
 
Keywords: anxiety; covid-19; main family members; nurse; self-efficacy; social support 
 
PENDAHULUAN 
Coronavirus Diseases 2019 (Covid-19) merupakan situasi pandemic yang menimbulkan 
dampak fisik dan psikologis. WHO (2020) menyebutkan bahwa situasi pandemi 
menyebabkan stress pada berbagai lapisan masyarakat. Serafini et al. (2020) mengungkapkan 
bahwa Covid-19 telah memberikan dampak negatif terhadap psikologis berupa stress, 
kecemasan, depresi dan frustasi. Penelitian di Brazil dan Spanyol pada 3.745 responden 
selama pandemi Covid-19 didapatkan hasil yaitu 8,3% (311 responden) mengalami depresi, 
11,6% (434 responden) mengalami kecemasan dan 27,4% (1027 responden) mengalami 
depresi dan kecemasan (Boni et al., 2020). Penelitian di Hongkong menyebutkan bahwa 19% 
responden mengalami depresi, 14% responden mengalami kecemasan dan 25,4% responden 
melaporkan kesehatan mental mereka menurun selama masa pandemi (Pui et al., 2020).  
 
Studi pada tenaga kesehatan di Peru oleh Yáñez et al. (2020) menunjukan 21,7% tenaga 
kesehatan mengalami kecemasan berat dan 26,1% mengalami tekanan mental yang berat. 
Tingkat masalah psikologis pada tenaga kesehatan di Nepal berupa kecemasan sebesar 41,9%, 
depresi sebesar 37,5% dan mengalami insomnia sebesar 33,9% (Khanal et al, 2020). 
Penelitian di Wuhan, China pada 2014 perawat, ditemukan 40-45% mengalami kecemasan 
dan depresi, 11-14% mengalami kecemasan berat (Hu et al, 2020). Sehingga Covid-19 
memberikan pengaruh yang sangat signifikan terhadap kesehatan mental pada tenaga medis.  
 
Di Indonesia, penelitian yang dilakukan pada 731 responden menunjukan data yang 
mengalami tingkat kecemasan berat sebesar 7,6% responden, kecemasan sedang 28,1% 
responden dan kecemasan rendah 64,3% (Rinaldi dalam D. H. Santoso & Santosa, 2020). 
Penelitian juga dilakukan oleh Fitria & Ifdil (2020) dengan jumlah sampel 139 responden 
didapatkan tingkat kecemasan ringan 2,1%, kecemasan sedang sebesar 43,9% dan kecemasan 
berat sebesar 54%. Penelitian di Sulawesi Utara pada 220 responden menunjukan hasil yaitu 
120 responden mengalami perasaan khawatir dan 68 responden mengalami kecemasan selama 
pandemi (Wuryaningrat, 2020). Peningkatan masalah psikologis pada masyarakat dipengaruhi 
oleh self-efficacy dan membutuhkan social support yang baik.  
 
Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) DR. Sam Ratulangi Tondano merupakan salah satu 
Rumah Sakit yang ada di Kabupaten Minahasa. Semenjak pandemi Covid-19 rumah sakit ini 
menjadi salah satu pusat rujukan Covid-19 di Sulawesi Utara. Melalui survei yang dilakukan 
oleh peneliti didapatkan data yaitu keluarga mengatakan cemas dengan kesehatan anggota 
keluarganya (perawat), khawatir terpapar virus, khawatir dengan stigma sosial yang terjadi di 
masyarakat, sempat dijauhi/dikucilkan oleh tetangga ataupun keluarga lainnya, merasa tidak 
bebas beraktifitas diluar rumah sehingga berdampak pada kondisi fisik yaitu insomnia, 
jantung berdebar, dan gangguan pencernaan. Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, 
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Penelitian ini menggunakan desain penelitian studi deskriptif korelasional melalui pendekatan 
cross sectional. Populasi dari penelitian ini berjumlah 158 responden yang diasumsikan 1 
perawat 1 anggota keluarga untuk dijadikan sebagai responden. Pengambilan sampel 
menggunakan metode non-probability sampling melalui purposive sampling dengan 
menggunakan rumus Arikunto memakai target 25% dan didapatkan hasil 39,5 maka ukuran 
sampel dibulatkan menjadi 40 responden. Pada penelitian ini peneliti menggunakan 3 jenis 
kuesioner yang terdiri dari kuesioner Social support, kuesioner Self-efficacy, dan kuesioner 
Anxiety sebagai instrument penelitian.  
 
Kuesioner Social Support, kuesioner dikaitkan dengan teori dan fenomena penelitian disusun 
sendiri oleh peneliti dengan pilihan jawaban ; Selalu (3) Sering (2) Kadang-kadang (1) Tidak 
pernah (0). Kuesioner terdiri dari 11 pernyataan positif dengan pembagian pernyataan nomor 
1-5 merupakan dukungan emosional dan penghargaan, pernyataan nomor 6-7 dukungan 
secara instrumental dan pernyataan 9-11 adalah dukungan informatif, dengan nilai tertinggi 
adalah 33 dan nilai terendah 0. Kuesioner Self-Efficacy disusun sendiri oleh peneliti dengan 
menggunakan skala likert yang terdiri dari 12 pernyataan positif. Kuesioner disusun dan 
disesuaikan dengan fenomena penelitian disusun sendiri oleh peneliti, kuesioner terdapat 3 
pilihan jawaban yaitu : Mampu (2), Kadang mampu (1), Tidak mampu (0). Penyusunan 
pernyataan kuesioner mengikuti 5 indikator Self-Efficacy yang dirumuskan oleh Brown dkk, 
pernyataan nomor 1,8,10,11,12 merupakan keyakinan mampu untuk memotivasi diri, 
pernyataan 2,4 keyakinan mampu untuk berusaha keras dengan tekun, pernyataan 3,7 
keyakinan mampu dalam mengatasi masalah dan hambatan, pernyataan 9,5 keyakinan mampu 
dalam menyelesaikan tugas dalam hal apapun, pernyataan 9,6, keyakinan dalam 
menyelesaikan target yang disusun, nilai tertinggi dalam instrument ini adalah 24 dan nilai 
terendah adalah 0. Kuesioner Anxiety untuk mengukur tingkat kecemasan dari keluarga inti 
perawat disusun sendiri oleh peneliti menggunakan skala likert dengan menyesuaikan 
fenomena penelitian. Kuesioner terdiri dari 12 pernyataan yang dirumuskan mengikuti respon 
tubuh pada saat kecemasan yang dikemukakan oleh Stuart (2013) pernyataan 2,3,8 merupakan 
respon fisiologis, pernyataan 5,7,10 merupakan respon perilaku, pernyataan 6,9,12 merupakan 
respon koginitif, pernyataan 1,4,11 merupakan respon afektif, dengan pilihan jawaban ; Selalu 
(3) Sering (2) Kadang-kadang (1) Tidak pernah (0), skor tertinggi dalam kuesioner ini adalah 
36 dan skor terendah adalah 0. 
 
Ketiga kuesioner telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas dan dinyatakan valid untuk 
semua item ketiga kuesioner dan memiliki nilai Cronbach’s Alpha ɑ) > 0,70 dengan jumlah 
Social Support 0,865, Self-Efficacy 0,731, dan Anxiety 0,964 sehingga ketiga kuesioner 
dinyatakan reliable dan layak untuk digunakan dalam pengumpulan data penelitian. Peneliti 




Tabel 1 karateristik responden yang dapatkan, responden terbanyak dalam penelitian ini 
berada di rentang usi 17-25 tahun dan 26-35 tahun denganmasing-masing berjumlah 13 
responden (32,5), berdasarkan dengan karateristik jenis kelamin responden terbanyak dalam 
penelitian ini adalah wanita dengan jumlah 21 responden (52,5%), selanjutnya berdasarkan 
karateristik hubungan keluarga  responden terbanyak adalah suami dari perawat dengan 
jumlah 12 (30%), berdasarkan tingkat pendidikan responden, responden terbanyak memiliki 
pendidikan terakhir perguruan tinggi dengan jumlah 26 (65%). 
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Tabel 2 hasil analisis univariat terhadap social support yang dimiliki oleh keluarga inti dari 
perawat di atas dapat di lihat 34 (85%) responden merasakan dukungan sosial atau social 
support dengan baik sedangkan 6 (15%) responden masih kurang merasakan social support 
dari orang terdekat mereka. Tabel 3 merupakan analisis univariat self-efficacy pada keluarga 
inti perawat yang bekerja di RSUD DR. Sam Ratulangi Tondano yang menunjukkan 33 
(82,5%) responden memiliki efikasi diri atau Self-efficacy yang tinggi dan 7 (17,5%) 
responden memiliki self-efficacy yang rendah. Tabel 4 yang merupakan gambaran kecemasan 
atau anxiety menunjukan 1dari 40 responden mengalami kecemasan berat dengan presentase 
2,5%, di ikuti dengan 10 (25%) responden yang mengalami Anxiety sedang dan disusul 
dengan responden terbanyak yang mengalami anxiety ringan sebanyak 29 (72,5%) responden. 
 
Tabel 5 merupakan hasil analisis bivariate untuk social support dengan  self-efficacy dengan 
menggunakan uji nonparametrik spearman menunjukan nilai correlation coeffiecent = 0,728 
ini menandakan bahwa social support dan self-efficacy memiliki keeratan yang kuat dan 
searah selanjutnya nilai P value menunjukan nilai = 0,000 dimana P value kurang dari 0,05 
oleh karena itu H0 di tolak dan H1 di terima sehingga dari hasil ini memberikan gambaran 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan,keeratan yang kuat dan searah antara Social support 
dan Self-efficacy pada Keluarga Inti dari Perawat yang bekerja di RSUD Dr. Sam Ratulangi 
Tondano. Tabel 6 adalah hasil analisis bivariate untuk social support dengan anxiety 
menggunakan uji statistik nonparametrik spearmans nilai correlation coeffiecent = -0,351 
nilai menunjukan bahwa adanya keeratan yang cukup dan tidak searah antara Social support 
dengan Anxiety. Selanjutnya nilai P value = 0,026 dimana nilai tersebut ≤ 0,05 sehingga H0 di 
tolak dan H1 di terima yang artiya terdapat hubungan yang signifikan dengan keeratan yang 
cukup dan tidak searah antara social support dengan anxiety keluarga inti dari perawat yang 
bekerja di RSUD Dr. Sam Ratulangi Tondano.  
Tabel 1. 
Karateristik responden (n=40) 
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 Gambaran Social support (n=40) 
 
 Tabel 3. 
 Gambaran Self-efficacy (n=40) 
 
Tabel 4. 
 Gambaran Anxiety Covid-19 (n=40) 
Anxiety f % 
Berat 1 2,5 
Sedang 10 25 
Ringan 29 72,5 
 
Tabel 5. 
 Hubungan Social support dengan Self-efficacy pada Keluarga Inti dari Perawat yang bekerja 
di masa pandemi Covid-19 (n=40) 
   Social support Self-efficacy 
Spearman’s  Social support Correlation Coefficient 1.000 .728” 
  Sig. (2-tailed) . .000 
 Self-efficacy Correlation Coefficient .728” 1.000 
  Sig. (2-tailed) .000 . 
 
Tabel 6. 
 Hubungan Social support dengan Anxiety pada Keluarga Inti dari Perawat yang bekerja di 
masa pandemi Covid-19 (n=40) 
   Social 
support 
Anxiety 
Spearman’s  Social 
support 
Correlation Coefficient 1.000 -.351 
  Sig. (2-tailed) . .026 
 Anxiety Correlation Coefficient -.351 1.000 
  Sig. (2-tailed) .026 . 
 
Tabel 7. 
 Hubungan Self-efficacy dengan Anxiety pada Keluarga Inti dari Perawat yang bekerja di masa 
pandemi Covid-19 (n=40)  
   Self-efficacy Anxiety 
Spearman’s  Self-efficacy Correlation Coefficient 1.000 -.473 
  Sig. (2-tailed) . .002 
 Anxiety Correlation Coefficient -.473 1.000 
  Sig. (2-tailed) .002 . 
Social support f % 
Baik 34 85 
Kurang 6 15 
Self-efficacy f % 
Tinggi 33 82,5 
Rendah 7 17,5 
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Tabel 7 hasil analisis korelasi dengan menggunakan uji nonparametrik spearmans nilai 
correlation coeffiecient = -0,473 menunjukan bahwa adanya keeratan yang cukup kuat dan 
tidak searah antara self-efficacy dengan anxiety. Selanjutnya dari nilai P value = 0,002 yang 
bearti nilai P value ≤ 0.05 sehingga H0 di tolak dan H1 di terima yang artinya bahwa ada 
hubungan yang signifikan, keeratan yang cukup dan tidak searah antara self-efficacy dengan 




Berdasarkan tabel 1 karateristik responden dilihat dari kategori usia pada penelitian ini di 
dapatkan bahwa responden dengan rentan usia 17-25 dan 26-35 tahun merupakan responden 
terbanyak dengan frekuensi yang sama yaitu 13 (32,5%%) responden, diikuti dengan rentan 
usia 36-45 tahun dengan frekuensi 11 (27,5%), dan rentan usia yang paling sedikit adalah 46-
55 tahun dengan frekuensi 3 (7,5%) responden. Hal ini disebabkan karena usia dengan rentan 
17-25 tahun merupakan usia peralihan dari remaja akhir ke dewasa awal dengan kestabilan 
fisik dan emosi, hal ini  sejalan dengan Hurlock 1993 dalam (Saputro, 2018) bahwa remaja 
merupakan masa perahlian dimana remaja sudah bukan lagi anak-anak maupun belum juga 
dewasa, masa remaja merupakan masa pencarian jati diri seseorang sebelum menginjak ke 
usia dewasa awal, sedangkan usia 25-35 tahun merupakan usia adaptasi. Ini sejalan dengan 
Hurlock (1996) dalam (Putri, 2018) menjabarkan bahwa dewasa awal merupakan masa 
bermasalah dimana dalam rentan usia ini seseorang harus mampu menyesuaikan diri atau 
beradaptasi dengan berbagai situasi seperti perkawinan, peran sebagai orang tua, peran 
sebagai suami/istri dan dewasa secara hukum. Usia dengan rentan 17-25 dan 26-35 tahun 
membutuhkan social support yang baik dalam perkembangannya, usia tersebut sudah masuk 
pada tahap kestabilan emosi dimana sudah mampu memilah dan memilih yang terbaik untuk 
dirinya hal ini berkaitan dengan self-efficacy dimana keyakinan individu terhadap kemampuan 
yang ia miliki, dengan tahap perkembangan yang dijalani usia tersebut rentan mengalami 
gangguan mental seperti kecemasan hal ini disebabkan karena tuntutan atau pun tekanan yang 
datang secara internal maupun eksternal.  
 
Ditinjau dari segi jenis kelamin dimana wanita menjadi jenis kelamin terbanyak dalam 
penelitian ini dengan jumlah 21 (52,5%) responden, hal ini disebabkan karena kebanyakan 
profesi perawat adalah wanita dan wanita lebih cenderung mengungkapkan perasaan pada 
orang yang terdekatnya dan wanita rentan dekat dengan anggota keluarganya yang berjenis 
kelamin yang sama, hal ini sejalan dengan bahan ajar psikologi wanita yang disusun oleh 
Astiti et al., (2016) memuat bahwa wanita mengeskpresikan perasaan kepada orang terdekat. 
Dalam bahan ajar yang sama menjelaskan bahwa wanita karir lebih menekankan aktivitas 
sosialnya dengan yang sesama gender. Sehingga hal ini yang membuat penelitian ini 
didominasi dengan responden berjenis kelamin wanita. 
 
Selanjutnya ditinjau dari hubungan keluarga, hubungan keluarga yang tertinggi adalah suami 
dari perawat dengan jumlah responden 12 (30%), peneliti berasamsi hal ini disebabkan karena 
perawat yang bekerja di RSUD Dr. Sam Ratulangi di domisili dengan perawat wanita yang 
usia produktif dan telah menikah sehingga keluaga inti yang di hubungi adalah suami sebagai 
orang yang memiliki keeratan emosianal hal ini sejalan dengan definisi keluarga menurut 
Fatimah (2010) Keluarga adalah suatu gabungan dua individu atau lebih dan hidup dalam 
kerekatan emosional yang setiap mereka memiliki perannya sendiri dan saling bergantungan. 
 
Terakhir ditinjau dari tingkat pendidikan, dalam penelitian ini tingkat pendidikan terakhir dari 
responden yang terbanyak adalah perguruan tinggi 26 (65%) peneliti berasamsi bahwa ketika 
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salah satu anggota keluarga memiliki tingkat pendidikan yang tinggi dalam hal ini perawat, 
kemungkinan anggota keluarga yang lain juga memiliki tingkat pendidikan yang sama hal ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurkaromah et al., (2017) dimana orang tua 
yang memiliki pendidikan yang tinggi memiliki persepsi yang baik terhadap lulusan 
perguruan tinggi. Persepsi ini memicu anggota keluarga untuk mendapatkan pendidikan tinggi 
sama seperti dengan anggota keluarga yang lainnya salah satunya perawat. Penelitian yang 
dilakukan juga oleh Arifianti, (2016) dimana responden yang berpartisipasi merupakan 
mahasiswa-mahasiswi S1 yang mengungkapkan dan menentukan bahwa pasangan hidupnya 
minimal memiliki pendidikan setara dengannya. 
 
Gambaran Social support 
Berdasarkan hasil analisis dalam tabel 2 mengenai gambaran social support. Hal ini 
disebabkan karena tugas utama dari perawat memberikan pelayanan asuhan keperawatan 
secara komprenhensif bio-psiko-sosial-spritual baik sakit maupun sehat kepada individu, 
keluarga, masyarakat dan kelompok. Dalam pemberian pelayanan tersebut perawat di tuntut 
untuk memberikannya secara profesional dengan sifat caring yang dimiliki, peneliti 
berasumsi hal ini juga yang diberikan kepada anggota keluarganya dimana perawat 
memberikan perhatian, kenyamanan, dukungan yang lebih kepada anggota keluarganya, ini 
sebabkan karena sifat caring yang telah ditanamkan selama masa pendidikan, ditumbuhkan 
selama mereka bekerja telah menjadi icon atau karaterikstik yang dimiliki oleh perawat 
sejalan dengan Potter & Perry 2009 (Kusnanto, 2019) yang menyatakan bahwa perilaku 
caring merupakan esensi atau inti dari praktik keperawatan, sehingga perawat memberikan 
hal tersebut bukan hanya untuk pasien yang mereka layani tetapi juga kepada orang disekitar 
mereka termasuk keluarga. 
 
Social support yang dirasakan dalam keluarga juga bergantung pada keharmonisan dalam 
keluarga tersebut. Keluarga yang mampu menjalankan peran dan fungsinya dalam keluarga 
dapat meningkatkan keharmonisan yang dirasakan melalui perasaan bahagia dan akan 
membentuk keutuhan di dalam keluarga itu sendiri sejalan dengan pendapat Gunadarsa (2002) 
& Gerungan (2004) dalam (Kembaren, 2016). Dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Ashidiqie, (2020) mendapatkan hasil bahwa keluarga yang menjalankan dan melakukan peran 
dan fungsi keluarga dengan baik dan optimal dapat mencegah para anggota keluarga terkena 
wabah Covid-19. Hal ini memberikan gambaran bahwa keluarga yang menjalankan tugas dan 




Berdasarkan hasil analisis dalam tabel 5.3 mengenai gambaran self-efficacy yang dimiliki oleh 
keluarga inti perawat. Peneliti berasumsi ini dikarenakan 26 (65%) responden memiliki 
tingkat pendidikan yang baik, hal ini yang meningkatkan self-efficacy dari keluarga inti. Ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wantiyah et al., (2020) menyatakan bahwa 
pengetahuan yang tinggi meningkatkan self-efficacy dari pasien. Usia, jenis kelamin, tingkat 
pendidikan, dan pengalaman mempengaruhi tinggi dan rendahnya self-efficacy seseorang 
Okatiranti dkk, (2017) Dalam menempuh ilmu di perguruan tinggi seseorang akan menjalani 
berbagai situasi yang menekan, sehingga individu kerap kali diperhadapkan dengan membuat 
sebuah keputusan dalam rangka menyelesaikan pendidikan. Menurut Schunk 1990 dalam 
Mukhid, (2009) bahwa self-efficacy seseorang berhubungan dengan kemampuan individu 
dalam melakukan keputusan. Menurut Bandura dalam Izzah, (2012) self-efficacy di 
pengerahui oleh ; budaya, jenis kelamin, intensif ekternal, peran dalam lingkungan, sifat tugas 
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yang dihadapi, dan kemampuan diri. Sehingga peneliti berasumsi tinggi dan rendahnya Self-
efficacy yang dimiliki oleh keluarga inti bukan hanya dari segi tingkat pendidikan saja tetapi 
di pengaruhi juga oleh jenis kelamin, usia, budaya dan lingkungan.  
 
Gambaran Anxiety 
Berdasarkan hasil analisis dalam tabel 4 mengenai gambaran anxiety yang dimiliki oleh 
keluarga inti.  Peneliti berasumsi anxiety yang dirasakan oleh keluarga inti dari perawat yang 
bekerja selama masa pandemi dipengaruhi dengan berbagai faktor. Responden yang 
mengalami anxiety ringan sampai anxiety sedang hal ini dikarenakan responden mampu 
mengelola dan menanggapi sumber anxiety yang dihadapi dimana responden teredukasi 
dengan baik bahwa stress, depresi, dan cemas berlebih tidak baik untuk sistem imun dan akan 
mudah tertular covid-19 bila sistem imun menjadi rendah. Pendapat ini sejalan dengan studi 
yang diadakan oleh Gumantan et al., (2020) dengan hasil 22,8 % responden mengalami 
kecemasan berlebihan, 52,7% mengalami kecemasan biasa dan 24,5% tidak mengalami 
kecemasan dengan tingkat pengetahuan mengenai imunitas tubuh 91,6% masyarakat 
mengetahui peranan imunitas tubuh dikarenakan pengetahuan yang baik mengenai imunitas 
tubuh maka masyarakat mampu mengelola dan menanggapi sumber anxiety yaitu pandemi 
covid-19. 
 
Hubungan Social support dengan Self-efficacy pada Keluarga Inti Perawat 
Hasil penelitian yang didapatkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara social 
support dan self-efficacy pada Keluarga Inti. Hasil ini searah dengan pendapat  Riskia, (2017)  
bahwa social support mempengaruhi tinggi rendahnya self-efficacy yang dimilki oleh 
mahasiswa dimana social support yang baik dapat meningkatkan Self-efficacy dari mahasiswa 
sebaliknya social support yang rendah dapat menurunkan self-efficacy dari mahasiswa. Dalam 
tabel 5 dapat terlihat hasil bahwa keluarga inti dari perawat 80% merasakan Social support 
yang baik dan memiliki self-efficacy yang tinggi, meskipun begitu ada responden yang 
merasakan social support yang tinggi tetapi memiliki self-efficacy yang rendah sebaliknya ada 
responden yang memiliki self-efficacy tinggi tetapi merasakan social support yang kurang, 
peneliti berasumsi hal ini disebabkan  karena berbagai faktor yang memperngaruhi kedua 
variabel tersebut, ada responden dengan system keluarga yang dijalankan dengan baik dan 
optimal tetapi tingkat pendidikan, umur, jenis kelamin, serta budaya dan lingkungan 
mempengaruhi self-efficacy sehingga memiliki self-efficacy yang rendah. 
 
Hasil dari tabel 5 mengenai hubungan social support dengan self-efficacy pada keluarga inti. 
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Safitri & Citra, (2019) dengan hasil 
adanya hubungan yang positif mengenai social support dengan self-efficacy pada ibu 
menyusui asi eksklusif. Sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari & Sumiati, 
(2016) bahwa terdapat hubungan positif antara dukungan sosial dengan efikasi diri pada 
siswa. Hal ini menandakan hubungan yang positif dari social support dan self-efficacy bukan 
hanya saja terdapat dalam sampel penelitian ini melainkan melalui penelitian yang pernah 
dilakukan sebelumnya yaitu pada ibu yang menyusui dan siswa sekolah.  
 
Hubungan Social support dengan Anxiety pada Keluarga Inti Perawat 
Hasil penelitian didapatkan adanya hubungan yang signifikan antara social support dengan 
anxiety keluarga inti. hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari Utomo & Sudjiwanati, (2018) 
dimana dukungan sosial mempengaruhi kecemasan pada ibu hamil dengan kontribusi 14,6%. 
Dari tabel 6 dapat dilihat bahwa responden yang memiliki social support yang baik bukan 
hanya mengalami anxiety ringan melainkan ada yang mengalami anxiety sedang, dan berat. 
anxiety ringan sedang maupun berat yang dialami responden, peneliti berasumsi meskipun 
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responden memiliki social support yang baik maka tidak menutup kemungkinan responden 
tetap akan mengalami anxiety hal ini sejalan dengan pendapat dari Vibriyanti, (2020) bahwa 
anxiety tidak dapat dihindari oleh siapapun ketika berada pada masa-masa pandemi covid-19 
yang menyebabkan tekanan. Peneliti berasumsi meskipun responden memiliki social support 
yang baik, penyelesaian anxiety yang dialami juga berpengaruh sehingga responden harus 
memiliki penyelesaian atau tindakan untuk menurunkan anxiety yang dialami selain dari 
social support, hal ini sejalan dengan pendapat dari Vibriyanti, (2020) tindakan yang dapat 
dilakukan mengikuti hobi atapun kemampuan individu seperti berolahraga, memasak, 
bermain musik, meditasi dan lain sebagainya.  
 
Hubungan Self-efficacy dengan Anxiety pada Keluarga Inti dari Perawat  
Hasil penelitian didapatkan ada hubungan yang signifikan, keeratan yang cukup dan tidak 
searah antara self-efficacy dengan anxiety pada keluarga inti sejalan dengan pendapat Riani & 
Rozali, (2014)bahwa self-efficacy mempengaruhi tingkat kecemasan seseorang. Dari tabel 7 
dapat terlihat bahwa responden terbayak memiliki self-efficacy yang tinggi dengan anxiety 
yang ringan tetapi terdapat juga responden dengan self-efficacy yang tinggi mengalami 
anxiety ringan selanjutnya responden yang memiliki self-efficacy rendah mengalami anxiety 
yang beragam mulai dari rendah, sedang bahkan berat. Sehingga peneliti berasumsi bahwa 
meskipun self-efficacy yang tinggi dapat menurunkan anxiety yang dirasakan oleh individu, 
kembali lagi bagaimana individu dapat mengelolah Anxiety yang dialami selain dari self-
efficacy yang miliki hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Saba et al., (2018)  
 
SIMPULAN 
Social support berhubungan positif dengan self-efficacy dimana ketika social support baik 
maka self-efficacy akan tinggi dan social support memiliki hubungan negatif dengan anxiety 
dimana ketika social support baik maka anxiety yang dialami akan menurun. Selanjutnya self-
efficacy memiliki hubungan negatif dengan anxiety, dimana ketika self-efficacy tinggi maka 
anxiety akan menurun. 
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